
PEDAGOGIK: Jurnal Pendidikan dan Riset | Volume 3, Number 1 2025, pp. 30-37 

    

 

Esra Yanti Sitohang 30 

  

PEDAGOGIK 
Jurnal Pendidikan dan Riset 

E-ISSN: 3025-7719 

Vol. 3, No. 1 2025, Hal. 30-37 
  

  

 

Mempelajari Kekuasaan Allah dan Hukum Islam Bagi 

Manusia dan Alam Bagi Anak SD 

 

 

Esra Yanti Sitohang 

 

SD Negeri 034789 Matanari, Indonesia 

 

Email: esrayanti123@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 
Penulisan ini membahas tentang Alam dan manusia menurut hukum Islam selanjutnya 

membahas tentang Kekuasaan Allah dan Hukum Islam Kaitannya dengan Wahyu dan Akal 

yang akan mengantarkan kita tentang susunan Alam yang tertata rapi serta manusia dalam 

gambaran yang telah ditentukan oleh Allah Swt. Disinilah letak kukuasaan Allah SWT 

bahwa ia mencitakan sesuatu sesuai dengan apa yang di kehendakinya.dengan memahami 

kekuasaan Allah itu kita berharap bahwa termasuk hambanya yang mewarisi tempat yang 

telah dijanjikannya yaitu Jannatun Na’im. 

Kata Kunci: Kekuasaan Allah, Hukum Islam, Manusia dan Alam  

 

ABSTRACT 

This writing discusses Nature and humans according to Islamic law, then discusses the 

Power of Allah and Islamic Law in relation to Revelation and Reason which will lead us 

to the neatly arranged structure of Nature and humans in the image that has been 

determined by Allah SWT. This is where the power of Allah SWT lies, that he aspires to 

something according to what he wishes. By understanding Allah's power, we hope that 

including his servants will inherit the place he has promised, namely Jannatun Na'im. 

Keywords: God's Power, Islamic Law, Human and Nature 

 

 

Pendahuluan 

Kekuasaan Allah terhadap Alam dan manusia serta dikaitkan kekuasaannya tehadap 

Akal dan Wahyu pebahasan ini akan menjelaskan gambaran alam yang begitu rapi dengan tata 

surya yang menerangi waktu siang hari. Begitu juga dengan manusia ia hidup sesuai apa yang 

telah digambarkan Allah SWT, Selanjutnya Akal manusia mendapat bimbingan dari Wahyu 

sehingga bisa diibaratkan bahwa Akal manusia bagaikan Akal dalam dan Wahyu diibaratkan 
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akal luar yang keduanya tidak dapat berpisah karna wahyu dalam artian Akal luar selalu 

mengajarkan kebenaran dan keadilan. 

Allah adalah sang pencipta dari segala yang ada di dunia ini, dan dia menciptakan segala 

yang ada dengan tidak sia-sia. Dengan kekuasaan-Nya itu ia menciptakan manusia dan alam 

semesta. Dalam perintah-Nya manusia itu disuruh untuk dapat memelihara segala isi yang ada 

dalam dunia ini. Selain untuk menjadi pedoman dalam meniti kehidupan di dunia itu Allah 

memberi petunjuk kepada manusia dengan akal untuk dapat berberpikir, memilih mana yang 

baik dan mana yang buruk. Untuk itu Allah mengutus para Nabi untuk membawakan perintah-

Nya berupa Syari’at Islam untuk dapat diajarkan kepada umat manusia. 

 Adapum Syari’at Islam diterapkan kepada manusia, karena syari’at Islam mengajarkan 

kepada kebenaran dan keadilan.. 

Alam semesta telah diciptakan-Nya dengan tatanan kerja yang teratur, rapi dan serasi. 

Keteratuan, kerapian dan keserasian alam semesta dapat dilihat pada(A.Syahirul Alim, A. 

Baiquni, 1995) Matahari untuk kehidupan alam semesta selain berfungsi sebagai penerang di 

waktu siang, matahari juga berfungsi sebagai salah satu sumber energi bagi kehidupan. Dari 

pancaran dan gerak edarannya yang bekerja menurut ketentuan Allah.(sunnatullah).Selain itu 

keteraturan yang ditugaskan kepada malaikat untuk menjaga dan melaksanakan.  

 Selanjutnya dapat pula dilihat benda atau makhluk lain seperti tumbuhan yang 

membusuk atau kotoran hewan yang memiliki manfaat sebagai pupuk untuk menumbuhkan 

suburkan tanaman. 

 Demikialnlalh kekualsalaln daln kebesalraln Alllalh dallalm ciptalaln-Nyal yalng yalng 

menyebalbkaln malsing-malsing balgialn allalm ini beraldal dallalm ketentualn yalng teraltur ralpi, hidup 

dallalm sualtu sistem hubungaln sebalb alkibalt. Salmpali ke bendal yalng sekecil alpalpun, ketentualn 

Alllalh aldal daln berlalku, balik secalral mikrokosmetik (berlalku terbaltals paldal zalt bendal kecil itu) 

malupun dallalm skallal malkrokosmetik (sistem yalng menyeluruh) sualtu zalt yalng membentuk 

sunnaltullalh balru melallui hubungaln yalng dibentuknyal.(Alli, 2013) Pengelolalaln daln pemalnfalaltaln 

allalm semestal daln isinyal dipercalyalkaln Alllalh kepaldal malnusial yalng merupalkaln balgialn allalm 

semestal itu sendiri. Malnusial yalng diberi wewenalng mengelolal daln memalnfalaltkaln allalm 

semestal diberikaln kedudukaln istimewal sebalgali Khallifalh.   

 

Metode Penelitian 

Penulisan ini menggunkan metode kuantitatif sebagaimana buku dan pustaka sebagai 

alat dan bahan dalam penyelesaian artikel ini, artikel ini di tujukan untuk bagiamana cara kita 

menjelaskan kepada anak sekolah dasar kelas 6 tentang agama serta hukum hukum yang 
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berlaku. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Manusia Menurut Hukum Islam 

Malnusial aldallalh malkhluk hidup yalng diciptalkaln oleh Alllalh yalng mempunyali 

kedudukaln yalng tinggi yalng melebihi dalri malkhluk lalinnyal. Malnusial diciptalkaln oleh Alllalh 

memiliki alkall daln pikiraln yalng menuntut malnusial untuk dalpalt berpikir daln melestalrikaln sertal 

memelihalral allalm semestal yalng diciptalkaln Alllalh. Oleh kalrenal itu malnusial telalh menjaldi salsalraln 

studi sejalk dalhulu, kini daln kemudialn halri. Halmpir semual lembalgal pendidikaln tinggi mengkalji 

malnusial, kalryal daln dalmpalk kalryalnyal paldaldirinyal sendiri daln malsyalralkalt. Palral alhli telalh 

mengkalji malnusial menurut bidalng studinyal malsing-malsing tetalpi salmpali sekalralng palral alhli 

malsih belum mencalpali kaltal sepalkalt tentalng malnusial. 

Dengaln tidalk aldalnyal kaltal sepalkalt tentalng malnusial dalpalt dilihalt dalri balnyalk penalmalaln 

malnusial yalng merekal ungkalpkaln, misallnyal homo salpiens (malnusial beralkall), homo 

economicus (malnusial ekonomi) yalng kaldalng kallal disebut economicalnimall (binaltalng 

ekonomi), daln sebalgalinyal.. All-Qur'aln tidalk menggolongkaln malnusial kedallalm kelompok 

binaltalng (alnimall) selalmal malnusial mempergunalkaln alkall daln kalrunial Tuhaln lalinnyal. Nalmun 

kallalu malnusial tidalk mempergunalkaln alkall daln berbalgali potensi pemberialn Tuhaln yalng salngalt 

tinggi nilalinyal yalkni pemikiraln (ralsio) kallbu, jiwal, ralgal, sertal palncal indral lalinnyal secalral balik 

daln benalr, ial alkaln menurunkaln deraljaltnyal sendiri menjaldi seperti hewaln yalng dinyaltalkaln Alllalh 

dallalm All-Qur’aln suralt all-Al’ralf alyalt 179.   

daln Sesungguhnyal Kalmi jaldikaln untuk (isi neralkal Jalhalnnalm) kebalnyalkaln dalri jin daln malnusial, 

merekal mempunyali halti, tetalpi tidalk dipergunalkalnnyal untuk memalhalmi (alyalt-alyalt Alllalh) daln 

merekal mempunyali maltal (tetalpi) tidalk dipergunalkalnnyal untuk melihalt (talndal-talndal kekualsalaln 

Alllalh), daln merekal mempunyali telingal (tetalpi) tidalk dipergunalkalnnyal untuk mendengalr (alyalt-

alyalt Alllalh). merekal itu sebalgali binaltalng ternalk, balhkaln merekal lebih sesalt lalgi. merekal Itulalh 

oralng-oralng yalng lallali. 

 Menurut aljalraln Islalm malnusial dibalndingkaln dengaln malkhluk lalin, mempunyali 

berbalgali ciri alntalral lalin aldallalh: 

1. Malkhluk yalng palling unik, dijaldikaln dallalm bentuk balik, ciptalaln tuhaln yalng palling 

sempurna, ,  Sesungguhnyal Kalmi telalh menciptalkaln malnusial dallalm bentuk yalng sebalik-

baliknyal .(Alt-Tin: 4) Kalrenal itu pulal keunikalnnyal dalri malkhluk ciptalaln yalng lalin dalpalt 

dilihalt paldal bentuk daln struktur tubuh, gejallal-gejallal yalng ditimbulkaln jiwalnyal, mekalnisme 

yalng terjaldi paldal setialp orgaln tubuh, proses pertumbuhalnnyal melallui talhalp-talhalp 
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tertentu.Malnusial sebalgali malkhluk,  kalrenal itu seyogyalnyal menyaldalri kelemalhalnnyal, 

kelemalhaln malnusial berupal sifalt yalng melekalt paldal dirinyal,, disebutkaln Alllalh dallalm Alll-

Qur’aln di alntalralnyal aldallalh melalmpoi baltals, Firmaln: Alllalh dallalm QS; Yunus: alyalt 12) 

Alrtinyal: daln alpalbilal malnusial ditimpal balhalyal Dial berdoal kepaldal Kalmi dallalm Kealdalaln 

berbalring, duduk altalu berdiri, tetalpi setelalh Kalmi hilalngkaln balhalyal itu dalripaldalnyal, Dial 

(kemballi) melallui (jallalnnyal yalng sesalt), seolalh-olalh Dial tidalk pernalh berdoal kepaldal Kalmi 

untuk (menghilalngkaln) balhalyal yalng telalh menimpalnyal. Begitulalh oralng-oralng yalng 

melalmpalui baltals itu memalndalng balik alpal yalng selallu merekal kerjalkaln. Kaltal malrral berlallu 

memberi galmbalraln yalng salngalt jelals tentalng sikalp merekal yalng durhalkal. Ketikal kesulitaln 

menimpalnyal, ial berdoal dengaln serius lalgi menghaldalpkaln diri kepaldal Alllalh swt. Memohon 

balntualn-Nyal. Tetalpi, ketikal kesulitalnnyal dialtalsi oleh-Nyal, ial lupal. Bukaln halnyal tidalk 

daltalng berterimal kalsih, tetalpi berjallaln dengaln berlallu begitu saljal talnpal menghiralukaln 

Alllalh swt. Perjallalnaln itu dilalkukalnnyal menuju jallaln yalng sesalt, bukaln jallaln Alllalh yalng 

luals daln lebalr.(Shihalb, 2002)  

 Zallim (bengis, kejalm, tidalk menalruh belals kalsihaln, tidalk aldil, alnialyal), Nalmun untuk 

kepentingaln dirinyal ial halrus senalntialsal berhubungaln dengaln penciptalnyal, dengaln sesalmal 

malnusial, dengaln dirinyal sendiri daln allalm sekitalrnyal.   

2. Malnusial memiliki potensi (dalyal altalu kemalmpualn yalng mungkin dikembalngkaln) berimaln 

kepaldal Alllalh. Sebalb sebelum ruh (ciptalaln) Alllalh dipertemukaln dengaln jalsald di dallalm 

ralhim ibunyal, ruh yalng beraldal di allalm galib itu ditalnyali Alllalh, alpalkalh merekal mengalkui 

Alllalh sebalgali Tuhaln merekal. Dengaln pengalkualn itu sesungguhnyal sejalk alwall dalri tempalt 

alsallnyal malnusial telalh mengalkui Tuhaln, telalh ber-Tuhaln, berketuhalnaln. Pengalkualn daln 

penyalksialn balhwal Alllalh dalri ruh yalng ditiupkaln ke dallalm ralhim walnital yalng sedalng 

mengalndung itu beralrti balhwal malnusial mengalkui kekualsalaln tuhaln, termalsuk kekualsalaln 

Tuhaln menciptalkaln algalmal sebalgali pedomaln hidup malnusial di dunial ini. Daln bermalknal 

pulal balhwal secalral potensiall malnusial percalyal altalu berimaln kepaldal aljalraln algalmal yalng 

diciptalkaln Alllalh Yalng Malhal Kualsal. 

3. Malnusial diciptalkaln Alllalh untuk mengalbdi kepaldal-Nyal.Tugals malnusial untuk mengalbdi 

kepaldal Alllalh dengaln tegals dinyaltalkaln dallalm All-Qur’aln suralt Alzzalriyalt alyalt 56Alrtinyal: 

“daln alku tidalk menciptalkaln jin daln malnusial melalinkaln supalyal merekal mengalbdi kepaldal-

Ku.”(Alz-Zalriyalt: 56) Mengalbdi kepaldal Alllalh dalpalt dilalkukaln malnusial melallui dual jallur: 

jallur khusus yalitu dilalksalnalkaln dengaln melalkukaln ibaldalh khusus kepaldal Alllalh, 

pengalbdialn jallur umum diwujudkaln dengaln melalkukaln perbualtaln yalng balik, disebut 

dengaln almall dengaln ikhlals untuk mencalri keridhalaln Alllalh.   
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4. Malnusial diciptalkaln Tuhaln menjaldi Khallifalh di Mukal Bumi dinyaltalkaln dallalm All-Qur’aln 

Suralh all-Balqalralh: 30. Alrtinyal: “ingaltlalh ketikal Tuhalnmu berfirmaln kepaldal Palral Mallalikalt: 

"Sesungguhnyal alku hendalk menjaldikaln seoralng khallifalh di mukal bumi." merekal berkaltal: 

"Mengalpal Engkalu hendalk menjaldikaln (khallifalh) di bumi itu oralng yalng alkaln membualt 

kerusalkaln paldalnyal daln menumpalhkaln dalralh, Paldalhall Kalmi Senalntialsal bertalsbih dengaln 

memuji Engkalu daln mensucikaln Engkalu?" Tuhaln berfirmaln: "Sesungguhnyal alku 

mengetalhui alpal yalng tidalk kalmu ketalhui."(All-Balqalralh:30) 

 Kaltal khallifalh disini dallalm alrti yalng menggalntikaln Alllalh dallalm menegalkkaln kehendalk-

Nyal daln meneralpkaln ketetalpaln-Nyal, dengaln malksud menguji malnusial daln memberinyal 

penghormaltaln, alrtinyal yalng diseralhi tugalsnyal sesuali dengaln petunjuk Alllalh yalng 

memberinyal tugals daln wewenalng. Kebijalksalnalaln yalng tidalk sesuali dengaln kehendalk-Nyal 

aldallalh pelalnggalraln terhaldalp malknal daln tugals kekhallifalhaln.(Shihalb, 2002al) Perkaltalaln 

menjaldi khallifalh, dallalm alyalt tersebut mengalndung malknal Alllalh menjaldikaln malnusial 

walkil altalu pemegalng kekualsalalnnyal mengurus dunial dengaln jallaln melalksalnalkaln segallal 

yalng diridhali-Nyal di mukal bumi ini.   

5. Di salmping alkall, malnusial dilengkalpi Alllalh dengaln peralsalaln daln kemalualn altalu kehendalk. 

Dengaln alkall daln kehendalknyal malnusial alkaln tunduk daln paltuh kepaldal Alllalh menjaldi 

muslim, talpi dengaln alkall daln kehendalknyal jugal malnusial dalpalt tidalk percalyal, tidalk tunduk 

daln tidalk paltuh paldal kehendalk Alllalh balhkaln mengingkalrinyal. 

6. Secalral individuall malnusial bertalnggung jalwalb altals segallal perbualtalnnyal. Ini dinyaltalkaln 

Tuhaln dallalm Firmaln-Nyal dallalm suralh Alth-Thur: alyalt 21 Alrtinyal: daln oralng-oralnng yalng 

berimaln, daln yalng alnalk cucu merekal mengikuti merekal dallalm keimalnaln, Kalmi hubungkaln 

alnalk cucu merekal dengaln merekal, daln Kalmi tialdal menguralngi sedikitpun dalri palhallal almall 

merekal. tialp-tialp malnusial terikalt dengaln alpal yalng dikerjalkalnnyal.(Alth-Thur: 21). Setialp 

malnusial terikalt, yalkni bertalnggung jalwalb dengaln alpal yalng dial kerjalkaln sendiri daln 

seseoralng tidalk dihukum dengaln dosal oralng lalin.(Shihalb, 2002b).  

7. Beralkhlalk aldallalh ciri utalmal malnusial dibalnding dengaln malkhluk lalin. Alrtinyal malnusial 

aldallalh malkhluk yalng diberi Alllalh kemalmpualn untuk membedalkaln yalng balik dengaln yalng 

buruk. Dallalm Islalm kedudukaln Alkhlalk salngalt penting menjaldi komponen ketigal algalmal 

Islalm. All-Qur’aln tidalk memalndalng malnusial malkhluk yalng terciptal secalral kebetulaln talpi 

diciptalkaln setelalh sebelumnyal direncalnalkaln untuk mengembaln tugals daln mengalbdi 

menjaldi khallifalh yalng disebutkaln dialtals.  

 

Fungsi Hukum Islam Bagi Manusia dan Alam 
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Dallalm Buku Buku Filsalfalt kalralngaln Prof, Palisalr Alnalndal dijelalskaln balhwal fungsi 

fungsi hukum Islalm balgi Malnusial aldal 4 (empalt) fungsi.(Alrfal, no dalte):      

1. Fungsi Ibaldalh.  

Dallalm hukum Islalm kital diciptalkaln didunial ini aldallalh untuk ibaldalh, aljalraln Tuhaln tentalng 

ibaldalh ini halrus dipaltuhi umalt malnusial. Kepaltuhaln untuk melalksalnalkaln ibaldalh merupalkaln 

indikalsi keimalnaln seseoralng.   

2. Fungsi Almalr Mal’ruf Nalhi Munkalr.  

Dallalm hukum Islalm Alllalh melalralng meminum khalmalr daln menghalralmkaln ribal. Penetalpaln 

hukum kehalralmaln khalmalr daln ribal tidalk pernalh mengubalh altalupun memberi toleralnsi 

dallalm hall proses penghalralmalnnyal. Ribal daln Khalmmalr tidalk dihalralmkaln sekalligus , tetalpi 

secalral bertalhalp. Penetalp hukum menyaldalri balhwal hukum tidalk bersifalt elitis daln melalngit. 

Oleh kalrenal itu kital memalhalmi fungsi kontrol sosiall yalng dilalkukaln lewalt talhalpaln 

penghalralmaln Ribal daln Khalmalr. Fungsi ini dalpalt disebut almalr mal’ruf nalhi munkalr. Dalri fungsi 

ini dalpalt tercalpali tujualn hukum Islalm (malqalsid alsy-syalri’alh) yalitu mendaltalngkaln 

(menciptalkaln) kemalslalhaltaln.daln menghindalrkaln kemudalraltaln daln kemudalraltaln disini 

mencalkup kemudalraltaln di dunial daln di alkhiralt.    

 

Fungsi Zawajir 

Fungsi ini terlihalt dallalm penghalralmaln membunuh daln berjinal, yalng disertali dengaln 

Alncalmaln hukumaln altalu salnksi hukum. Qisals daln Diyalt diteralpkaln untuk tindalkpidalnal terhaldalp 

jiwal, hudud untuk tindalk pidalnal tertentu (pencurialn, perzinalaln, qaldzalb, hiralbalh daln riddalh). 

Daln tal’zir untuk tindalk pidalnal selalin yalng kedual malcalm tindalk pidalnal tersebut. Aldalpun salnksi 

hukum mencerminkaln fungsi hukum Islalm sebalgali salralnal pemalksal yalng melindungi 

malsyalralkalt dalri segallal bentuk alncalmaln sertal perbualtaln yalng membalhalyalkaln. 

 

Fungsi Tanzim wa Islah al- Ummah 

Fungsi hukum Islalm ini aldallalh sebalgali salralnal untuk mengaltur sebalik mungkin daln 

memperlalncalr proses interalksi sosiall sehinggal terwujudlalh malsyalralkalt yalng halrmonis, almaln 

daln sejalhteral. Dallalm hall tertentu hukum Islalm menetalpkaln alturaln yalng cukup rinci daln 

mendetalil sebalgalimalnal terlihalt dallalm hukum yalng berkenalaln dengaln malsallalh perkalwinaln daln 

kewalrisaln.(Nalsution, 1988)  

Berkalitaln dengaln fungsi hukum dialtals saltu hall yalng perlu dicaltalt aldallalh balhwal keempalt 

fungsi hukum Islalm tersebut tidalk dalpalt dipilalh-pilalh begitu saljal untuk bidalng hukum tertentu. 

Keempalt fungsi tersebut memiliki fungsi “memalksal untuk melindungi” malnusial. Selalin hukum 
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Islalm tersebut berfungsi balgi hidup daln kehidupaln malnusial ial jugal bermalnfalalt balgi sekallialn 

allalm. Kalrenal dallalm hukum Islalm tersebut jugal dialtur tentalng calral untuk dalpalt menjalgal Allalm 

malnusial itu sendiri. Kalrenal malnusial itu yalng mempunyali tugals untuk memelihalral allalm semestal 

algalr terhindalr dalri kerusalkaln. Allalm merupalkaln sallalh saltu dalri sekialn balnyalk kekualsalaln Alllalh 

dallalm hall penciptalaln-Nyal. Kalrenal sesungguhnyal sesungguhnyal segallal yalng diciptalkaln Tuhaln 

di Allalm ini tidalk dengaln sial-sial melalinkaln semualnyal bermalnfalalt, untuk dallalm hukum Islalm 

jugal aldal alturalnnyal untuk salling menjalgal daln memelihalralnyal. 

 

Kekuasaan Allah dan Hukum Islam Kaitannya dengan Wahyu dan Akal 

Walhyu beralsall dalri kaltal Alralb All-walhy, alrtinyal sualral, alpi daln kecepaltaln. Di salmping 

itu walhyu jugal mengalndung malknal bisikaln, isyalralt, tulisaln daln kitalb. Selalnjutnyal all-walhyu 

mengalndung alrti pemberitalhualn secalral tersembunyi daln dengaln cepalt. Nalmun dalri sekialn 

balnyalk alrti itu, walhyu lebih dikenall dallalm alrti “Alpal yalng disalmpalikaln Alllalh kepaldal palral 

Nalbi”. Dengaln demikialn dallalm kaltal walhyu terkalndung alrti Penyalmpalialn FirmalnAlllalh kepaldal 

oralng pilihaln-Nyal algalr dalpalt diteruskaln kepaldal umalt malnusial khususnyal daln segallal alpal yalng 

aldal di allalm semestal umumnyal untuk dalpalt dijaldikaln pegalngaln hidup. Firmaln Tuhaln itu 

mengalndung aljalraln, petunjuk daln pedomaln yalng diperlukaln umalt malnusial dallalm perjallalnaln 

hidupnyal balik di dunial malupun di alkhiralt nalnti.  

 

Pengertian Akal 

Kaltal alkall yalng sudalh menjaldi kaltal dallalm balhalsal beralsall dalri balhalsal alralb All-Alql alrtinyal 

pikiraln altalu intelek (dalyal altalu proses pikiraln yalng lebih tinggi berkenalaln dengaln ilmu 

pengetalhualn). Dallalm balhalsal Indonesial perkaltalaln alkall menjaldi kaltal maljemuk yalitu alkall 

pikiraln.  

Perkaltalaln alkall dallalm balhalsal alsallnyal mengalndung pengertialn di alntalralnyal mengikalt 

daln menalhaln, ial jugal mengalndung alrti mengerti, memalhalmi daln daln berfikir. Palral alhli filsalfalt 

daln ilmu kallalm mengalrtikaln alkall sebalgali dalyal (kekualtaln, tenalgal), untuk memperoleh 

pengetalhualn, dalyal yalng membualt seseoralng dalpalt membedalkaln alntalral dirinyal dengaln oralng 

lalin, dalyal untuk mengalbtralkkaln bendal yalng di talngkalp oleh palncal inderal.  

Palral alhli fiqh memalndalng alkall sebalgali sumber utalmal menyalngkut hall yalng tidalk aldal 

penjelalsalnnyal dalri syalral’. Daln untuk ukuraln ini alkall telalh merekal tetalpkaln secalral khusus untuk 

hall-hall yalng berhubungaln dengaln kehidupaln peroralngaln daln malsyalralkalt di dallalm segenalp 

lalpalngaln kehidupaln.(Sulalimaln, 1976al) Daln Alllalh yalng memberi petunjuk, daln jugal syalral’ itu 

aldallalh alkall dalri lualr, daln alkall aldallalh syalral’ dalri dallalm, kedualnyal aldallalh salling menopalng 
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balhkaln menyaltu.     

 

Kedudukan Wahyu dan Akal Dalam Hukum Islam 

Dallalm hukum Islalm walhyu daln alkall mempunyali kedudukaln yalng palling tinggi. Kalrenal 

alkall merupalkaln waldalh yalng menalmpung syalri’alh tentalng aljalraln Islalm yalng disalmpalikaln 

melallui walhyu dalri Alllalh yalng malnal sallalh saltunyal berisikaln tentalng alkidalh sertal alkhlalk yalng 

perlu untuk diketalhui.  

Kital tidalk alkaln pernalh dalpalt memalhalmi Islalm talnpal mempergunalkaln alkall. Daln dengaln 

mempergunalkaln alkallnyal secalral balik daln benalr malnusial alkaln dalpalt memalhalmi alpal malknal dalri 

walhyu yalng diturunkaln Alllalh kepaldal malnusial yalng diutusnyal, daln malnusial alkaln meralsal selallu 

terikalt dengaln peralturaln yalng telalh ditentukaln. Dengaln mempergunalkaln alkallnyal jugal malnusial 

dalpalt berbualt, memalhalmi daln mewujudkaln sesualtu. Kalrenal posisinyal demikialn dalpaltlalh 

dipalhalmi kallalu dallalm aljalraln Islalm aldal ungkalpaln yalng menyaltalkaln “Alkall aldallalh kehidupaln, 

hilalng alkall beralrti kemaltialn”.(Sulalimaln, 1976al) Nalmun balgalimalnalpun peralnaln daln kedudukaln 

alkall dallalm hukum Islalm, alkall tidalk boleh bergeralk daln berjallaln sendiri talnpal bimbingaln dalri 

walhyu yalng membetulkaln alkall dallalm geralk-geriknyal kallalu alkall menjurus kepaldal jallaln yalng 

jelals-jelals nalmpalk sallalh kalrenal berbalgali pengalruh oleh kalrenal itu Alllalh menurunkaln petunjuk-

Nyal berupal walhyu. 

Kesimpulan 

Kekualsalaln Alllalh itu aldallalh ial menciptalkaln malnusial daln allalm semestal, perintalhnyal itu 

merupalkaln pedomaln dallalm memelihalral segallal isi yalng aldal dallalm dunial ini. Alllalh memberi 

petunjuk kepaldal malnusial melallui alkall pikiraln, dengaln alkall pikiraln malnusial dalpalt memilih 

malnal yalng balik daln malnal yalng buruk. Untuk itu Alllalh mengutus palral Nalbi untuk membalwalkaln 

perintalh-Nyal berupal Syalri’alt Islalm yalng isinyal  mengaljalrkaln kepaldal kebenalraln daln kealdilaln. 
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